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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri kuliner terutama di bidang restoran yang ada di
Indonesia saat ini sangat berkembang pesat. Menurut ketua Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia, Hariyadi B.Sukamdani‘ Restoran mengalami pertubuhan
yang cukup tinggi pada 2018 tumbuh di angka 8% dan akan selalu meningkat
pada tahun mendatang”. Bisnis di bidang kuliner atau restoran di Indonesia
menjadi bisnis yang menarik karena sikap masyarakat di Indonesia yang senang
dengan wisata kuliner.Menteri Perindustrian, Airlangga Hartanto mengatakan
kementriannya mencatat pada triwulan 11 2018 pertumbuhan industri makanan dan

minuman mencapai 8,67% (www.marketers.com)

Bisnis kuliner memang menggiurkan sehingga banyak orang yang berminat
untuk menekuni bisnis kuliner termasuk para artis.Restoran artis ini menyediakan
berbagai menu yang bervariasi. Di Jakarta banyak tersedia restoran artis yang
menyediakan menu olahan ayam seperti restoran Nona Judes milik Prilly
Latuconsina, Ayam Jerit milik Titi Kamal dan Geprek Bensu yang dimiliki oleh
Ruben Onsu.Restoran Nona Judes merupakan restoran milik salah satu artis
Indonesia Prilly Latuconsina beralamat di JI.Ks.Tubun No.81 A RT.2/RW.004
Petamburan,Tanah Abang, Jakarta Pusat. Menurut websitenya Restoran ini

menyediakan berbagai macam menu olahan ayam dan aneka jenis sambal.

Melalui internet kita dapat mencari dan memperolah informasi mengenai
apapun yang kita butuhkan.Instagram merupakan media sosial yang sangat bagus
digunakan dalam komunikasi dengan pelanggan dan untuk media promosi
(Tempo.com). Pada Juni 2018 Indonesia menembus angka 1milyar pengguna
instagram.Jumlah pengguna yang begitu banyak menjadi peluang untuk
mempromosikan  produk dan menjangkau lebih  banyak pelanggan.

(Tekno.kompas.com)
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Kotler dan Keller (2016:642) mendefenisikan media sosial sebagai alat atau
cara yang dilakukan oleh konsumen untuk membagikan informasi berupa teks,

gambar, audio dan video kepada orang lain dan perusahaan atau sebaliknya.

Steven Kim, co-founder Qraved.com berpendapat jejaring sosial memegang
peran penting terhadap kemajuan restoran karena hampir semua orang membagi
pengalaman bersantap mereka pada situs jejaring sosial popular seperti Instagram,
Facebook, Twitter sehingga akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian

seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh Yogesh dan Yesha (2014) yang menyatakan
bahwa media sosial secara efektif berpengaruh terhadap pembentukan opini dalam
keputusan pembelian.

Banyak Kita lihat trend membagikan foto makanan dan berbagai tempat untuk
spot foto lalu membagikan pengalaman mereka di sosial media terutama
instagram. Hal ini membuat restoran berlomba lomba mendesain restoran agar

terlihat indah dan menciptakan atmosphere nya menjadi lebih nyaman.

Menurut (Adrian, 2013) identitas sebuah toko dapat dikomunikasikan
terhadap konsumen melalui dekorasi toko atau secara lebih luas atmospherenya.
Konsumen menginginkan juga suasana toko (restoran) yang nyaman dan menarik
bagi mereka. Atmosphere dari restoran juga dapat menarik konsumen untuk
melakukan pembelian. Ditunjang dengan kemajuan teknologi dan sosial media
yang ada sekarang, setiap konsumen yang berkunjung pasti akan berfoto di spot

foto dari suatu restoran yang dikunjungi.

Dalam sebuah usaha kuliner, kualitas produk harus menjadi prioritas karena
sebelum membeli produk terutama makanan konsumen akan mempertimbangkan
salah satu faktor yaitu kualitas produk yang akan dibelinya. Kualitas produk yang
menjadi karakteristik suatu produk akan menjadi perhatian konsumen dalam

usahanya memenuhi kebutuhan dan keinginan.

Kualitas produk menurut Assauri (2011: 211) merupakan hal yang perlu

mendapat perhatian utama dari perusahaan/produsen, mengingat kualitas suatu
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produk berkaitan erat dengan masalah kepuasaan konsumen, yang merupakan

tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2015) menyatakan bahwa variabel
yang paling besar mempengaruhi keputusan pembelian adalah variabel kualitas
produk.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah-masalah yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian pada
restoran nona judes ?

2. Bagaimana pengaruh store atmosphere terhadap keputusan pembelian
pada restoran nona judes ?

3. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada
restoran nona judes ?

4. Bagaimana pengaruh media sosial, store atmosphere dan kualitas produk

terhadap keputusan pembelian pada restoran nona judes ?
1.3. Tujuan Penelitian

Dari ruang lingkup masalah yang terdapat diatas maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui :

1. Seberapa besar pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian pada
restoran nona judes.

2. Seberapa besar pengaruh store atmosphere terhadap keputusan pembelian
pada restoran nona judes.

3. Seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
pada restoran nona judes.

4. Seberapa besar pengaruh media sosial, store atmosphere dan kualitas

produk terhadap keputusan pembelian di restoran nona judes.
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1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat

memberikan manfaat diantaranya :

1. Bagi llmu Pengetahuan
Dalam rangka mengembangkan ilmu manajemen pemasaran dengan cara
melakukan pemahaman secara mendalam dengan membandingkan teori-
teori yang diperoleh dibangku kuliah.

2. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan khususnya berkaitan dengan
penyusunan laporan penelitian mengenai pengaruh media sosial, store
atmosphere dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian sehingga
penulis memperoleh gambaran mengenai aplikasi ilmu pengetahuan yang
didapatkan di bangku perkuliahan dengan praktek di lapangan.

3. Bagi Objek Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi restoran nona
judes untuk membantu dalam memberikan solusi yang bermanfaat dalam
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pengambilan keputusan pada
restoran nona judes melalui media sosial, store atmosphere dan kualitas

produk.



